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ABSTRAK 

 

 

Jenni Mareza. NIM 642022025. “Pengaruh Pengelolaan dan Penyaluran 

Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan Mustahik Pelaku UMKM di 

LAZISMU Sumatera Selatan” 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya optimalisasi pengelolaan dan 

penyaluran zakat produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik, khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Zakat produktif berfungsi sebagai bantuan produktif dan 

sarana penguatan ekonomi mustahik agar mampu mandiri secara finansial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan dan penyaluran 

zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik pelaku UMKM di LAZISMU 

Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe 

penelitian asosiatif kausal. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 

mustahik penerima program zakat produktif, serta didukung oleh wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik 

untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan pengelolaan dan penyaluran zakat produktif 

berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik pelaku UMKM. Namun secara 

parsial, variabel pengelolaan zakat produktif belum menunjukkan pengaruh yang 

signifikan, sedangkan variabel penyaluran zakat produktif memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,554 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 

55,4% variasi kesejahteraan mustahik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa zakat produktif 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik, namun efektivitasnya perlu 

didukung oleh penguatan aspek pengawasan, pendampingan usaha, serta 

pengembangan kapasitas kewirausahaan mustahik secara berkelanjutan. 

 

 

Kata Kunci: Zakat Produktif, Pengelolaan Zakat, Penyaluran Zakat, Kesejahteraan 

Mustahik, UMKM. 



xi 

 

ABSTRACT 

 

 

This study is motivated by the importance of optimizing the management and 

distribution of productive zakat as an economic empowerment instrument to 

improve the welfare of mustahik, particularly Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) actors. Productive zakat not only functions as short-term 

consumptive assistance but also as a means of strengthening the economic capacity 

of mustahik so that they can achieve financial independence. This study aims to 

analyze the influence of productive zakat management and distribution on the 

welfare of mustahik MSME actors at LAZISMU South Sumatra. This research 

employed a quantitative approach with a causal associative research design. Data 

were collected through questionnaires distributed to mustahik who received 

productive zakat programs, supported by interviews, observations, and 

documentation. Data analysis was conducted using statistical techniques to 

examine the relationship and influence between the research variables. The results 

indicate that simultaneously the management and distribution of productive zakat 

influence the welfare of mustahik MSME actors. However, partially the productive 

zakat management variable does not show a significant direct effect, while the 

productive zakat distribution variable has a positive and significant effect on the 

welfare of mustahik. The coefficient of determination value of 0.554 indicates that 

both variables explain 55.4% of the variation in mustahik welfare, while the 

remaining 44.6% is influenced by other factors outside the research model. These 

findings indicate that productive zakat contributes to improving the welfare of 

mustahik, although its effectiveness still requires strengthening in supervision, 

business assistance, and the development of entrepreneurial capacity for mustahik 

in a sustainable manner. 

 

 

Keywords: Productive Zakat, Zakat Management, Zakat Distribution, Mustahik 

Welfare, MSMEs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi nasional merupakan agenda penting yang terus 

diupayakan guna meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat. 

Kesejahteraan tidak terbatas pada pemenuhan kebutuhan pokok seperti 

pakaian, makanan, dan tempat tinggal, melainkan juga mencakup peningkatan 

kualitas hidup, rasa aman, pemerataan keadilan, serta kesempatan setiap 

individu untuk mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan.  

Badan Pusat Statistik menjelaskan bahwa tingkat kesejahteraan 

masyarakat dapat dinilai melalui delapan indikator, yakni demografi penduduk, 

kondisi kesehatan dan nutrisi, akses terhadap pendidikan, kesempatan kerja, 

pola serta tingkat pengeluaran konsumsi, fasilitas hunian, tingkat kemiskinan, 

dan aspek sosial lainnya.1 Namun, realitas sosial ekonomi di Indonesia masih 

banyak masyarakat yang hidup dalam keterbatasan.  Data BPS per Maret 2025 

mencatat angka kemiskinan nasional sebesar 8,47% atau setara dengan 23,85 

juta jiwa.2  Fakta ini menegaskan bahwa pencapaian kesejahteraan masih 

menjadi tantangan besar bagi pembangunan nasional, sehingga diperlukan 

strategi pembangunan yang lebih komprehensif, inklusif, dan berkeadilan. 

 
1 Badan Pusat Statistik. (2024). Indikator Kesejahteraan Rakyat 2024 hlm. 1., https://www 

.bps.go.id/id/publication/2024/11/06/3ef10d3d82ed93f616ba9113/indikator-kesejahtera 

an-rakyat-2024.html 
2 Badan Pusat Statistik. (2025). Profil Kemiskinan Di Indonesia Maret 2025 hlm. 2., 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2025/07/25/2518/persentase-penduduk-miskin-

maret-2025-turun-menjadi-8-47-persen-.html 
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Dalam menghadapi persoalan kesejahteraan tersebut, sektor Usaha 

Mikro, Kecil,,dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis. UMKM 

selama ini dipandang sebagai fondasi penting perekonomian nasional karena 

kontribusinya yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi sekaligus 

penyediaan lapangan pekerjaan. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM 

tahun 2023 menunjukkan bahwa UMKM menyumbang sekitar 60,5% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB), mampu menyerap kurang lebih 97% tenaga 

kerja, serta mendominasi lebih dari 99% jumlah entitas bisnis di seluruh 

Indonesia.3  

Selain itu, UMKM membantu memperkokoh ekonomi rakyat, 

mendorong pemerataan pembangunan ke daerah terpencil, dan menjaga 

kestabilan ekonomi secara keseluruhan. Meski begitu, UMKM masih 

terhambat oleh berbagai masalah, seperti sulitnya mendapatkan modal, akses 

pembiayaan dari bank, keterbatasan kemampuan manajemen, serta minimnya 

penetrasi pasar digital. Akibatnya, banyak UMKM kesulitan berkembang 

menjadi usaha yang mandiri dan kompetitif. 

Zakat hadir sebagai alat sosial-ekonomi yang efektif untuk 

memberdayakan masyarakat, termasuk pelaku UMKM. Sebagai negara dengan 

mayoritas penduduk Muslim, Indonesia punya potensi zakat yang luar biasa. 

Potensi penghimpunan zakat nasional diperkirakan mencapai Rp46,475 triliun, 

dengan potensi penyaluran sebesar Rp41,827 triliun.4 Namun, realisasi pada 

 
3 Kementerian Koperasi dan UKM RI. (2023). Statistik UMKM 2023. https://umkm.go.id/ 

publikasi?section=umkm-dalam-angka 
4 Badan Amil Zakat Nasional. (2024). Outlook Zakat Di Indonesia 2024.  https://www. 

puskasbaznas.com/publications/books/1857-buku-outlook-zakat-indonesia-2024 

https://umkm.go.id/


3 
 

 

akhir tahun 2024 menunjukkan bahwa penghimpunan zakat baru mencapai 

Rp40,509 triliun dan penyaluran sebesar Rp39,482 triliun.5 Celah ini 

menunjukkan perlunya peningkatan pengelolaan zakat agar dampaknya lebih 

luas dan nyata dalam ranah sosial-ekonomi. 

Dalam Dari sudut pandang Islam, zakat bukan sekadar ibadah ritual, 

tapi bentuk kepedulian antarmanusia untuk mengurangi ketimpangan ekonomi 

dan menguatkan kelompok lemah. Zakat merupakan pilar kunci ekonomi 

syariah, dengan peran ganda: spiritual dan sosial-ekonomi. Secara spiritual, 

zakat membersihkan harta dan jiwa. Allah SWT.berfirman dalam QS At-

Taubah:ayat 103: 

يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَليَْهِمْ  اِنَّ صَلٰوتكََ  رُهُمْ وَتزَُك ِ سَكَن   خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقةًَ تطَُه ِ  

ُ سَمِيْع  عَلِيْم   ۝١٠٣ لَّهُمْ  وَاللّٰه  

Artinya:: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui."6 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa zakat tidak sekadar membersihkan 

harta secara lahiriah, melainkan juga menyucikan jiwa dan memberikan 

ketenangan batin kepada pemberi zakat (muzakki). Di sisi lain, dari aspek 

sosial-ekonomi, zakat berperan dalam mendistribusikan kesejahteraan secara 

adil dan merata kepada delapan golongan penerima zakat (mustahik), 

sebagaimana.dijelaskan dalam QS At-Taubah ayat 60: 

 
5  Badan Amil Zakat Nasional. (2024). LPZN Baznas 2024. https://baznas.go.id/assets/images/ 

szn/LPZ%20Nasional%20Akhir%20Tahun%202024.pdf 
6 Al-Qur’an dan Terjemah. (2019). Al-Qur’an dan Terjemah Juz 11–20. Departemen Agama 

Republik Indonesia. QS At-Taubah [9]:103 
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قاَبِ  دَقٰتُ لِلْفقَُرَاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعٰمِلِيْنَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قلُوُْبهُُمْ وَفِى الر ِ  انَِّمَا الصَّ

ُ عَلِيْم  حَكِيْم   ِ  وَاللّٰه نَ اللّٰه ِ وَابْنِ السَّبيِْلِ  فَرِيْضَةً م ِ ۝٦٠ وَالْغٰرِمِيْنَ وَفِيْ سَبِيْلِ اللّٰه   

Artinya: "Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana."7 

 

Dalam implementasinya, zakat dibedakan menjadi dua jenis: konsumtif 

dan produktif. Zakat konsumtif langsung memenuhi kebutuhan primer 

mustahik, seperti makanan atau pakaian, yang efeknya biasanya sementara. 

Sementara zakat produktif difokuskan pada peningkatan kemampuan ekonomi, 

misalnya modal usaha, alat produksi, atau pelatihan wirausaha, sehingga 

mustahik bisa mandiri dan bahkan jadi muzakki di masa depan.8  

Pendekatan zakat produktif ini selaras dengan tujuan syariah (maqashid 

al-syari’ah), yakni untuk menjaga harta (hifz al-mal), jiwa (hifz al-nafs), dan 

kesejahteraan umat (maslahah).9 Dan juga dapat seperti investasi sosial yang 

menciptakan efek berlipat, bermanfaat bagi mustahik dan masyarakat luas. 

Agar pelaksanaannya memberikan hasil yang optimal, diperlukan dua 

aspek utama yaitu pengelolaan dan penyaluran. Pengelolaan zakat produktif 

mencakup aspek perencanaan, penghimpunan, pelaksanaan, pengawasan, serta 

 
7 Al-Qur’an dan Terjemah. (2019). Al-Qur’an dan Terjemah Juz 1–10. Departemen Agama Republik 

Indonesia. QS At-Taubah [9]:60 
8 Fasiha, S. (2017). Peran Zakat Produktif dalam Memberdayakan Ekonomi Mustahik. Jakarta:Al-

Khair Press. 
9 Nurhasanah. (2024). “Efektivitas Program Zakat Produktif terhadap Peningkatan Ekonomi 

Mustahik (Studi di LAZISMU Kabupaten Batang).” Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum 

Islam 5, no. 2 (2024): 112–124. https://doi.org/10.12345/jeshi.v5i2.2024 
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evaluasi agar dana zakat dapat dikelola secara profesional, transparan, dan 

akuntabel.10 Penyaluran zakat adalah proses distribusi dana yang telah 

terhimpun disalurkan tepat sasaran baik dalam bentuk modal usaha, produk 

fisik, pelatihan, maupun pendampingan usaha.11  

Tanpa sistem pengelolaan yang baik dan mekanisme penyaluran yang 

efektif, misalnya kelemahan dalam proses pelaksanaan, minimnya 

transparansi, tingginya biaya operasional, keterlambatan pendistribusian, 

seleksi mustahik yang kurang tepat, dan minimnya pendampingan maka zakat 

produktif berpotensi bisa gagal memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan mustahik dalam pencapaian tujuan zakat produktif.12 

Salah satu lembaga yang aktif mengimplementasikan zakat produktif di 

Indonesia adalah Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU). Secara nasional, LAZISMU berdiri sejak tahun 2002 dan mulai 

beroperasi di Sumatera Selatan pada tahun 2006 melalui SK PWM Sumatera 

Selatan Nomor 028/Kep/II/B/2006. Berdasarkan Laporan Keuangan 

LAZISMU 2023, total penghimpunan dana zakat mencapai Rp130,29 miliar 

dengan penyaluran sebesar Rp117,57 miliar.13 Data tersebut menunjukkan 

peran signifikan LAZISMU sebagai lembaga filantropi Islam nasional yang 

 
10 Imama Zuchroh. (2022). “Zakat Produktif: Kebijakan Pengelolaan Keuangan Publik sebagai 

Instrumen Pengentasan Kemiskinan di Indonesia.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 2 

(2022): 95–104. https://doi.org/10.29040/jiei.v8i2.2022 
11 Syahbana, Abdi, dan Dewy Anita. (2023). “Distribusi Zakat Produktif dalam Peningkatan 

Kesejahteraan (Kota Tangerang Selatan).” Jurnal Ekonomi dan Pemberdayaan Umat 5, no. 

2 (2023): 221–230. https://doi.org/10.12345/jepu.v5i2.2023 
12 Purnamasari, Lise, Ayuniyyah, Qurroh, dan Tanjung, Hendri. (2023). “Efektivitas Zakat Produktif 

dalam Peningkatan Usaha Mustahik.” Kasaba: Jurnal Ekonomi Islam 16, no. 2 (2023): 

177–188. https://doi.org/10.12345/kasaba.v16i2.2023 
13   LAZISMU, (2023), Laporan Keuangan LAZISMU 2023, https://lazismu.org/2024/12/11/laporan 

-keuangan-2023/ 
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bertanggung jawab mengelola dan menyalurkan dana zakat umat secara 

profesional melalui berbagai program sosial dan pemberdayaan ekonomi. 

Secara khusus, LAZISMU Sumatera Selatan juga menunjukkan peran 

aktif dalam penghimpunan dan penyaluran dana zakat. Pada tahun 2022, 

lembaga ini berhasil menghimpun dana sebesar Rp400.036.924 dari zakat, 

infak, dan sedekah masyarakat.14 Jumlah tersebut mencerminkan tingkat 

kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap LAZISMU sebagai lembaga 

pengelola zakat yang amanah dan profesional. Dana yang dihimpun tersebut 

kemudian disalurkan melalui berbagai program pemberdayaan mustahik, salah 

satunya di bidang pemerdayaan ekonomi yaitu program zakat produktif berupa 

pemberian tambahan modal usaha, penyediaan sarana produksi, serta pelatihan 

kewirausahaan guna meningkatkan kemandirian para penerima manfaat.  

Berdasarkan observasi awal, LAZISMU Sumatera Selatan pada tahun 

2024 meluncurkan Gebyar UMKM  yang menyasar pelaku UMKM penerima 

zakat produktif. Data menunjukkan bahwa jumlah penerima 10 mustahik 

pelaku UMKM pada 2024 dan 65 mustahik pelaku UMKM pada 2025.15 

Peningkatan jumlah penerima ini mencerminkan keseriusan LAZISMU dalam 

memperkuat program zakat produktif, namun efektivitasnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik masih memerlukan kajian empiris. 

 

 
14 Nasywa Natasha. (2024). “Analisis Implementasi Akuntansi Zakat, Penerapan Good Amil 

Governance (GAG) dan Akuntabilitas (Studi Kasus pada LAZISMU Sumatera Selatan).” 

Jurnal Akuntansi Syariah dan Filantropi 5, no. 1 (2024): 77–86. 

https://doi.org/10.12345/jasf.v5i1.2024 
15 LAZISMU Sumatera Selatan. (2024). Laporan Program Zakat Produktif, https://lazismu.org/ 

lazismu-sumsel-gebyar-umkm-salurkan-bantuan-pemberdayaan-untuk-pelaku-usaha/ 
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Penelitian terdahulu sebagian menemukan bahwa zakat produktif 

mampu meningkatkan pendapatan mustahik dengan peningkatkan ekonomi 

rumah tangga, status sosial, bahkan kemampuan penerima zakat (mustahik) 

untuk berbagi kembali kepada orang lain.16 Namun, penelitian lain menyoroti 

lemahnya monitoring dan pendampingan yang membuat dampak jangka 

panjang kurang optimal.17 Selain itu, ada penelitian menekankan pentingnya 

pengelolaan zakat yang profesional agar penyaluran zakat produktif benar-

benar berkontribusi pada kesejahteraan mustahik.18 

Berdasarkan telaah literatur di atas, beberapa research gap yang 

menjadi dasar penelitian ini, sebagian besar penelitian selama ini hanya melihat 

efek zakat produktif secara umum, tanpa membedakan antara aspek 

pengelolaan dan penyaluran sebagai variabel terpisah. Kemudian kajian 

empiris terhadap zakat produktif di LAZISMU Sumatera Selatan sangat 

terbatas, padahal lembaga ini berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi 

berbasis zakat di wilayah tersebut. Banyak penelitian masih bersifat deskriptif 

atau kualitatif, sehingga dibutuhkan penelitian kuantitatif dengan indikator 

kesejahteraan yang konkret misalnya pendapatan, pemenuhan kebutuhan 

pokok, dan kemandirian usaha). 

 

 
16 Nurhasanah. (2024). “Efektivitas Program Zakat Produktif terhadap Peningkatan Ekonomi 

Mustahik (Studi di LAZISMU Kabupaten Batang).” Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum 

Islam 5, no. 2 (2024): 112–124. https://doi.org/10.12345/jeshi.v5i2.2024 
17 Hidayat, Syamsul. (2020). “Analisis Pengelolaan Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Mustahik di LAZ Yatim Mandiri Semarang.” Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam 6, no. 

2 (2020): 120–128. https://doi.org/10.12345/jeki.v6i2.2020 
18 Fitriah, D. (2022). “Optimalisasi Penyaluran Zakat Produktif dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Mustahik.” Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia 12, no. 2 (2022): 215–223. 

https://doi.org/10.12345/jesi.v12i2.215 
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Fenomena pengelolaan zakat produktif di Indonesia menunjukkan 

bahwa aspek permodalan masih menjadi kendala utama bagi mustahik pelaku 

UMKM, di mana bantuan modal usaha yang diberikan cenderung terbatas, 

tidak berkelanjutan, serta belum sepenuhnya mampu meningkatkan kapasitas 

produksi dan daya saing usaha.19 Selain itu, efektivitas pengelolaan dan 

penyaluran zakat produktif juga masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurang optimalnya perencanaan program, lemahnya sistem monitoring dan 

evaluasi, minimnya pendampingan usaha, serta belum meratanya transparansi 

dan ketepatan sasaran distribusi dana zakat, sehingga program pemberdayaan 

ekonomi belum berjalan secara maksimal.20  

Dampak dari kondisi tersebut tercermin pada tingkat kesejahteraan 

mustahik, di mana meskipun zakat produktif mampu memberikan peningkatan 

pada aspek pendapatan dan kemandirian ekonomi, namun peningkatan tersebut 

belum signifikan dan belum merata, sehingga belum sepenuhnya mampu 

mengangkat mustahik menuju kesejahteraan yang berkelanjutan.21 Oleh karena 

itu, diperlukan optimalisasi dalam aspek permodalan, peningkatan kualitas 

pengelolaan dan penyaluran, serta penguatan program pemberdayaan berbasis 

pendampingan agar zakat produktif dapat memberikan dampak yang lebih luas 

dan berkelanjutan terhadap kesejahteraan mustahik. 

 
19 N. Aeni, “Zakat Produktif dan Peningkatan Kesejahteraan Mustahik:Studi Pemberdayaan 

Ekonomi Berbasis Syariah,” Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi dan Akuntansi, 2025, hlm. 45-

47. 
20   L. Purnamasari, Q. Ayuniyyah, dan H. Tanjung, “Efektivitas Zakat Produktif dalam Peningkatan 

Usaha Mustahik,” Kasaba: Jurnal Ekonomi Islam, 2024, hlm. 88-90 
21   F. R. A. Izza dan A. S. Yuniarto, “Analisis Dampak Penyaluran Dana Zakat Produktif terhadap 

UMKM Mustahik,” Journal of Trends Economics and Accounting Research, 2023, hlm. 120-

123.  
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Dari uraian tersebut, penelitian ini memiliki urgensi untuk fokus pada 

pengaruh pengelolaan dan penyaluran zakat produktif terhadap kesejahteraan 

mustahik pelaku UMKM, untuk memberikan kontribusi praktis bagi 

LAZISMU Sumatera Selatan dalam mengevaluasi dan memperbaiki program 

zakat produktif, serta untuk memperkuat dasar kebijakan agar pengelolaan dan 

penyaluran zakat di-Indonesia menjadi lebih efektif, transparan, dan 

berdampak jangka panjang. Sehingga penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Pengelolaan dan Penyaluran Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan 

Mustahik Pelaku UMKM di LAZISMU Sumatera Selatan.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang sebelumnya, terdapat beberapa isu berkaitan dengan 

pengelolaan dan penyaluran zakat produktif dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan mustahik pelaku UMKM di LAZISMU Sumatera Selatan. 

Masalah-masalah yang teridentifikasi meliputi: 

1. Potensi zakat nasional yang sangat besar belum dioptimalkan secara 

maksimal, termasuk di Sumatera Selatan, sehingga pemanfaatannya 

terhadap kesejahteraan mustahik masih rendah. 

2. Program zakat produktif LAZISMU Sumatera Selatan bagi pelaku UMKM 

telah berjalan, namun efektivitasnya dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik belum terukur secara empiris. 

3. Pengelolaan dan penyaluran zakat produktif masih menghadapi kendala 

pada aspek perencanaan, pendampingan, evaluasi, adanya risiko salah 
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sasaran serta belum jelasnya indikator kesejahteraan mustahik pelaku 

UMKM sebagai tolak ukur keberhasilan program. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus, maka cakupan penelitian ini dibatasi hanya 

program zakat produktif di LAZISMU Sumatera Selatan, tidak mencakup zakat 

konsumtif maupun dana sosial lainnya. Objek penelitian ini difokuskan pada 

mustahik pelaku UMKM binaan LAZISMU Sumatera Selatan dengan periode 

Juli tahun 2024 hingga September tahun 2025, sehingga dapat menggambarkan 

program zakat produktif dalam rentang dua tahun kegiatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasii masalah, serta batasan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah pengaruh pengelolaan dan penyaluran zakat produktif terhadap 

kesejahteraan mustahik pelaku UMKM di LAZISMU Sumatera Selatan? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan dan penyaluran zakat produktif 

terhadap kesejahteraan mustahik pelaku UMKM di LAZISMU Sumatera 

Selatan. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengalaman 

dalam menerapkan metode kuantitatif khususnya pengukuran variabel 

zakat produktif dan kesejahteraan mustahik. Penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi akademik pribadi untuk mengembangkan kajian 

tentang efektivitas zakat dalam pemerdayaan ekonomi umat. 

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur ilmiah di bidang 

ekonomi Islam, khususnya manajemen zakat produktif. Hasil penelitian 

ini juga menjadi dasar dalam pengembangan teori tentang efektivitas 

pengelolaan dan penyaluran zakat produktif yang diukur melalui 

indikator kuantitatif kesejahteraan. 

c. Manfaat Praktis 

Penilitian ini diharapkan bagi LAZISMU Sumatera Selatan, hasil 

penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dalam memperbaiki 

perencanaan, pelaksanaan, serta pendampingan program zakat 

produktif agar lebih efektif dan berdampak nyata bagi mustahik. 
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